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ABSTRAK

MODEL PEMBELAJARAN SENTRA DI TAMAN KANAK-KANAK
ISLAM TERPADU (IT) QURROTA A’YUN BANDAR LAMPUNG

Oleh
EKA FITRIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran sentra yang ada
di TK IT Qurrota A’yun Bandar Lampung. Fokus dalam penelitian ini yaitu tentang
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pendukung serta penghambat model
pembelajaran sentra yang ada di TK IT Qurrota A’yun. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis model Miles dan
Huberman. Keabsahan data menggunakan triangulasi dengan berbagai sumber dan
metode. Sumber data adalah kepala sekolah dan guru di TK IT Qurrota A’yun Bandar
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi model pembelajaran sentra sudah sesuai dengan Depdiknas. Terlihat dalam
persiapan pembelajaran guru merencanakan RPPH yang didalamnya terdapat tema
maupun pijakan sentra dan alat permainan. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada
4 pijakan dalam sentra. Evaluasi pembelajaran menggunakan observasi, dokumentasi,
wawancara dan rating scale. Pendukung TK ialah menggunakan dua kurikulum (IT
dan Permendiknas), dan lebih menerapkan pada pembelajaran berbasis Islami.
Sedangkan yang menjadi penghambat adalah jenis main yang digunakan dalam
pembelajaran sentra kurang bervariasi.

Kata kunci: anak usia dini, model sentra, taman kanak kanak
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ABSTRACT

MODEL PEMBELAJARAN SENTRA DI TAMAN KANAK-KANAK
ISLAM TERPADU (IT) QURROTA A’YUN BANDAR LAMPUNG

Oleh
EKA FITRIANA

The purpose of this research was to describe the learning center model at TK IT
Qurrota A’yun Bandar Lampung. The focus is about the preparation, implementation,
evaluation and support and detention of the learning center model at TK IT Qurrota
A’yun. The kind of this research is used descriptive qualitative. Data collection tool is
the observation, interview and documentation. The research used Miles and
Huberman models. Data validity used triangulation from resources and methods. Data
resources is the principal and teacher at TK IT Qurrota A’yun Bandar Lampung. The
research results show that from the preparation, implementation, evaluation in
learning center model had suitable with Depdiknas. It ws saw in the prepare learning
of teacher planned RPPH and plaything, implementation of learning reffered to 4
footing in the center. Evaluation of learning, using observation, documentation,
interview and rating scale. Supported TK to use 2 curriculum (IT and Permendiknas),
and more applied to learn Islamic based. While, the detention is the types of games
used in the learning center are still less varied.

Keywords: early childhood, centers approach, kindergarden
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang layak, pendidikan

diberikan dalam rangka membantu individu untuk mengembangkan

kecerdasan, hidup berkualitas, dan memperoleh kesejahteraan hidup. Oleh

karena itu untuk mencapai tiga hal tersebut, pendidikan perlu diberikan sejak

usia dini, sejak anak lahir, bahkan sejak dalam kandungan, karena pendidikan

merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Menurut

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Anak usia dini yakni merupakan suatu organisme yang satu kesatuan jasmani

dan rohani yang utuh dengan segala struktur dan perangkat biologis dan

psikologisnya. Sehingga menjadi sosok yang unik dan akan mengalami suatu

proses perkembangan yang fundamental, bahwa dalam setiap pengalaman

perkembangan yang dialami dapat memberi pengaruh yang membekas dan

berjangka waktu lama, sehingga melandasi proses perkembangan anak
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selanjutnya. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang

sistem pendidikan nasional yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia

Dini ditulis pada pasal 28 ayat 1 berbunyi bahwa Pendidikan anak usia dini

diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan

bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. Sejalan

dengan pendapat Trianto (2002:14) yang menyatakan bahwa pendidikan anak

usia dini adalah individu yang unik dan memiliki karakteristik tersendiri

dengan rentang usia 0-6 tahun Selanjutnya pada bab 1 pasal 1 butir 14

menyatakan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang
dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkmbangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mengingat masa anak usia dini adalah masa golden age atau masa keemasan,

oleh karena itu dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak didik

melalui pendidikan anak usia dini, program pendidikan harus sesuai dengan

karakteristik anak yang mempunyai pengalaman yang berbeda-beda.

Sehingga proses pendidikan pada anak usia dini dilakukan dengan tujuan

memberikan kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman langsung yang

dapat memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin

tahunya secara optimal, serta peran tenaga pendidik sangat dibutuhkan

sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak sehingga guru

atau pendidik juga berperan penting bagi tercapaian suatu keberhasilan bagi

peserta didik agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Perlu diketahui bahwa stimulus-stimulus yang baik dan tepat sangat

dibutuhkan bagi anak usia dini, agar anak dapat tumbuh dan berkembang

sesuai dengan harapan orang tuanya. Namun dewasa ini masih banyak

lembaga PAUD yang dalam proses pembelajarannya hanya memberikan

suatu bentuk hafalan-hafalan yang hanya sekedar menambah pengetahuan

akademik saja tanpa memperhatikan kebutuhan dasar anak itu sendiri, yaitu

kebutuhan akan dunianya (dunia bermain).

Sehingga diperlukannya suatu pendekatan yang sesuai dengan dunia anak

dalam pembelajarannya di PAUD, oleh karena itu agar tujuan tersebut sesuai

dengan apa yang diharapkan maka dibutuhkannya suatu model pembelajaran

yang tepat yang dapat memberikan kebebasan kepada anak untuk

mengembangakan bakat dan potensinya, sehingga seluruh aspek

perkembangan anak usia dini dapat tercapai secara menyeluruh dan

berkesinambungan. Aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan

Anak Usia Dini meliputi aspek agama dan moral, fisik motorik,kognitif,

bahasa, sosial-emosional, dan seni.

Banyak sekali macam-macam model pembelajaran yang dapat digunakan

maupun di terapkan pada anak usia dini khususnya lembaga PAUD, TK, dan

sederajat. Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan ketetapan dari

pihak sekolah itu sendiri. Berbagai jenis macam model pembelajaran

diantaranya yaitu model pembelajaran proyek (MPP), High Scope, Reggio

Emilia, Montessori, Project Base, Model Sentra dan masih banyak lagi.
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Model pembelajaran yang baik untuk anak usia dini hendaknya menantang

dan juga menyenangkan, serta melibatkan unsur bermain, bergerak, beryanyi

dan belajar. Model pembelajaran yang telah direkomendasikan oleh

Direktorat pendidikan anak usia dini untuk dapat dijadikan sebagai landasan

ataupun acuan dalam pembelajaran pada anak usia dini adalah model

pembelajaran sentra. Mengapa demikian, karena didalam model pembelajaran

sentra berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat pada

sentra atau lingkaran dengan mengunakan 4 jenis pijakan (scaffolding) yang

berbeda-beda sehingga dapat memudahkan pendidik dalam memberikan

kegiatan dan mendukung perkembangan anak. Kegiatan sentra juga

dijalankan dengan menggunakan tema-tema belajar yang serempak dan akan

berganti pada periode tertentu, setiap sentra juga secara terpadu membangun

anak dengan memberikan kesempatan anak untuk melakukan tiga (3) jenis

main, yaitu sensorimotor, bermain peran serta main pembanguan.

Model pembelajaran sentra dalam faktanya masih jarang digunakan oleh

lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini. Berdasarkan dari hasil laporan

Pelaksanaan Program Pengenalan Pembelajaran Kompetensi Akademik

(P4KA) Terlihat bahwa masih sedikit lembaga-lembaga pendidikan anak usia

dini di kota Bandar Lampung yang menerapkan model sentra. Seperti yang

terlihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 1. Data Lembaga PAUD Bandar Lampung

No. Nama Lembaga
Menggunaan
Model Sentra

Tidak
Menggunaan
Model Sentra

1. TK Al-Kautsar - √
2. TK Aisyiyah Bustanul Athfal - √
3. TK Pertiwi - √
4. TK Amarta Tani HKTI - √
5. TK Alam Kreasi Edukasi √ -
6. TK Negeri Pembina - √
7. TK Al-Azhar 3 Bandar Lampung - √
8. TPP Cahaya Insan Cendekia - √
9. TK Kartika II-27 - √
10. TK IT Qurrota A’yun √ -
11. PAUD Tunas Bangsa - √
12. TK Al-Azhar 16 Bandar Lampung - √

Jumlah 2 10
Total 12

Sumber: Dokumentasi PG.PAUD UNILA tahun 2016/2017

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari beberapa

lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di Bandar Lampung masih

sedikit yang menerapkan model pembelajaran sentra. Hal tersebut dapat

dilihat dari 12 lembaga PAUD yang ada hanya 2 lembaga yang menerapkan

model pembelajaran sentra. Penelitian ini berawal pada saat peneliti

mengikuti P4KA (Pelaksanaan Program Pengenalan Pembelajaran

Kompetensi Akademik) di TK IT Qurrota A’yun selama dua semester yang

diadakan oleh pihak program studi pendidikan anak usia dini. Selama

mengikuti kegiatan tersebut peneliti melihat bahwa banyaknya prestasi-

prestasi yang diperoleh peserta didik saat mengikuti kegiatan ataupun lomba-

lomba yang dilaksanakan antar sekolah maupun antar kelas. Selain itu juga

banyaknya siswa yang mendaftar di TK IT Qurrota A’yun tersebut sehingga

jumlah siswanya setiap tahunnya selalu meningkat.
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Perubahan tersebut meningkat sangat baik setelah menggunakan pendekatan

yang dapat memberikan kebebasan anak dalam bermain dan menuntun anak

untuk lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diberikan. Semua itu tidak

luput dari bagaimana pendidik dalam memberikan stimulus serta kegiatan

yang menunjang keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk meneliti tentang model pembelajaran sentra yang ada di TK IT Qurrota

A’yun Bandar Lampung dan penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui

bagaimana pembelajaran yang diberikan dengan menggunakan model sentra.

Lokasi observasi yang dilakukan yaitu di Taman Kanak-Kanak Islam

Terpadu (TKIT) Qurrota A’yun tepatnya di Jl. Sultan Jamil 29 Gunung

Terang Tanjung Karang Barat Bandar Lampung. TK IT Qurrota A’yun

berdiri pada tahun 1993. Observasi ini dilakukan pada tanggal 31 Oktober

sampai 5 November 2016. Sebelumnya TK tersebut menggunakan

pembelajaran klasikal atau monoton, tetapi setelah salah satu pendidik di TK

IT Qurrota A’yun mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan

pembelajaran yang dapat memberikan kebebasan kepada anak dalam belajar

sambil bermain, serta menuntut anak untuk tetap aktif dan pembelajaran yang

berpusat kepada anak. Sehingga dengan berkembangnya zaman yang modern

serta pendidikan yang lebih maju pada tahun 2004 TK IT Qurrota A’yun

menerapkan pendekatan sentra yang menjadi salah satu alternatif dalam

proses pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran berbasis sentra ini dianggap mampu mendidik siswa

untuk lebih aktif serta dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan

anak usia dini. Proses pembelajaran yang diberikan tidak terpacu dengan
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indoor saja melainkan juga outdoor selalu diterapkan pada sekolah tersebut,

sehingga wawasan anak dapat bertambah sesuai dengan apa yang di lihat,

didengar oleh anak dari lingkungan sekitar. Selain itu anak juga diberikan

pengetahuan-pengetahuan Islami dan selalu membaca surat-surat pendek, doa

ataupun hadist sebelum memasuki inti pembelajaran ataupun saat penutupan

pembelajaran.

Model pembelajaran sentra di TK IT Qurrota A’yun didirikan pada tahun

2004 hingga sekarang. Sentra itu sendiri adalah pusat kegiatan pembelajaran

dengan metode bermain sambil belajar yang dirancang untuk

mengembangkan seluruh potensi anak, agar anak dapat tetap aktif dan proses

pembelajarannya berpusat pada anak. Pendekatan sentra di populerkan oleh

tokoh inovasi pendidikan Eropa pada abad XX, Maria Montessori yang

menekankan pada kegiatan bermain diabandingkan dengan belajar membaca,

menulis dan berhitung (calistung), dalam Martuti (2010:77) bahwa

pendekatan sentra ini merupakan suatu pendekatan dalam penyelenggaraan

pendidikan anak usia dini yang dikembangkan berdasakan hasil kajian teoritis

dan pengalaman empiris. Metode pembelajaran sentra lahir dari serangkaian

pembahasan di Creative Center For Childhood Research and Training

(CCCRT) di Florida Amerika Serikat. Menurut Noorlaila (2010:65) metode

sentra merupakan pengembangan metode Mentessori, High Scope dan Reggio

Emilia.

Sejak diterapkannya model pembelajaran sentra di TKIT Qurrota A’yun

sampai sekarang banyak sekali prestasi yang telah dicapai pada sekolah

tersebut, karena dengan adanya pembelajaran sentra menuntun anak untuk
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dapat mengembangkan minat serta bakat yang dimiliki. Prestasi-prestasi

tersebut diperoleh dari mengikuti lomba antar siswa dan lomba antar sekolah,

dari tingkat kecamatan hingga tingkat provinsi. Selanjutnya tidak hanya para

murid saja yang mengikuti lomba tersebut melainkan para guru juga di

wajibkan untuk mengikuti setiap lomba yang diadakan dari pihak lembaga

sekolah lain. Biasanya lembaga-lembaga yang yang mengadakan lomba

memberikan suatu surat undangan kepada sekolah agar dapat berantusias

mengikutinya, piala–piala yang diperoleh para murid salah satunya yaitu

dengan mengikuti lomba menggambar, mewarnai, menari dan bermain peran

sebagai bentuk apresiasi untuk mengasah kreativitas anak. selain itu juga anak

mengikuti lomba seperti hafalan doa, surat, maupun hadist.

Sehingga dengan adanya pembelajaran sentra yang salah satu didalamnya

juga terdapat sentra kreativitas maka anak juga terbiasa ataupun terlatih

dalam mengembangkan kreativitas anak tersebut. Selanjutnya untuk lomba

yang diadakan untuk pihak pendidik biasanya berupa kegiatan-kegiatan yang

berhubungan dengan pembuatan media pembelajaran atau biasanya juga yang

berbasis Islami seperti hafalan-hafalan ayat Al-Qur’an dan sebagainya. Selain

itu juga untuk lomba antar siswa dan antar guru yang diadakan dari pihak

sekolah bermacam- macam. Biasanya untuk siswa lomba yang diadakan yaitu

lomba menghias foto, mewarnai dan lomba berinfak. Lomba berinfak

dilakukan setiap hari bagi anak yang ingin menyisihkan sebagian uang

jajannya untuk dimasukan pada kotak amal yang telah disediakan pada setiap

sentra dan pendidik mengamati anak-anak yang rajin berinfak. Kotak amal

tersebut dibuka setiap satu semester dan hasil uangnya digunakan untuk
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membeli hewan kurban atau di sumbangkan pada pihak yang mebutuhkan.

Oleh karena itu pihak guru memberikan sebuah apresiasi bagi anak yang telah

rajin menabung dengan diberikan suatu piagam penghargaan. Sedangkan

untuk lomba-lomba yang dikususkan untuk pendidik yaitu menghias masing-

masing kelas sesuai sentra yang ditempati, dan biasanya juga membuat alat

permainan edukatif yang menarik.

Banyaknya prestasi yang telah diperoleh sehingga berdampak pada

banyaknya siswa yang mendaftar di TKIT Qurrota A’ayun, siswa yang

mendaftar sangat signifikan semakin lama semakin meningkat jumlahnya.

Berikut ini kondisi murid berapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 2. Jumlah murid beberapa tahun terakhir
Tahun
Ajaran

Jumlah siswa terakhir Jumlah Anak
Perkelompok

Laki-laki Perempuan Jumlah A B Kober

2013/2014 89 59 148 72 76 -

2014/2015 80 70 151 75 76 -
2015/2016 70 82 152 75 77 -
2016/2017 95 94 189 78 76 35

Sumber: Dokumentasi TKIT Qurrota A’yun Bandar Lampung tahun 2016

Berdasarkan data yang diatas terlihat bahwa pada tahun 2013 berjumlah 148

siswa dan pada tahun 2016 meningkat mencapai 189 siswa. Data lain yang

tercantum pada biodata anak terlihat bahwa siswa yang bersekolah TK IT

Qurrota A’yun bukan hanya penduduk sekitar perumahan sultan jamil saja

melainkan bertempat tinggal ditempat lain juga. Penduduk sekitar percaya

bahwa TK IT Qurrota A’yun Bandar Lampung dapat memberikan

membelajaran yang baik sesuai dengan tahap perkembangan anak, dalam
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proses pembelajarannya disesuaikan dengan model pembelajaran sentra yang

setiap harinya berganti-ganti kelas. Guru-guru yang mengajar di TK IT

Qurrota A’yun Bandar Lampung sebagian besar masih berstatus Swasta.

Jumlah tenaga kerja keseleluruhan yaitu 21 orang yang terdiri dari 15 guru

kelas 5 staf dan kepala sekolah yang dipimpin oleh ibu Betty Anggoro S.Si.

TKIT Qurrota A’yun mempunyai 12 ruangan, diantaranya 6 ruangan kelas

taman kanak-kanak, 1 ruang kober, 1 ruang kantor, 2 untuk toilet ,1 ruang

dapur, 1 ruang perpus dan penyimpanan bahan ajar seperti proyektor, LCD

dan lain-lain. TKIT Qurrota A’yun tersebut terbagi dalam 4 usia diantaranya

usia 2-3 tahun, usia 3-4 tahun, usia 4-5 tahundan usia 5-6 tahun. Terbagi

dalam 6 macam sentra (graha) seperti graha persiapan (Abu Bakar), graha

seni (Utsman bin Affan), graha kreatifitas (Ali Bin Abu Tholib), graha

bermain peran (Nabi Nuh), graha sain (Nabi Ibrahim), graha rancang bangun

(Nabi Musa), dan yang terakhir kelompok bermain (Thalhah Bin Ulbaidillah

dan said Bin Zaid). Alasan mengapa setiap kelas mempunyai nama-nama

yang unik dengan menggunakan nama-nama nabi karena dalam sekolah

tersebut lebih menekankan pada pembelajara berbasis Islami dan mempunyai

tujuan agar peserta didik secara tidak langsung dapat mengenal berbagai

macam nama Nabi ataupun Rasul untuk dapat menjadi panutan dalam hidup.

Berdasarkan uraian diatas mengenai latar belakang yang telah dijabarkan

maka peneliti tertarik untuk melihat dan mengamati model pembelajaran

sentra yang ada di TK IT Qurrota A’yun Bandar lampung.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat sejumlah fokus penelitian yaitu

sebagai berikut:

1. Persiapan pembelajaran dengan menggunakan model sentra

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model sentra

3. Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan model sentra

4. Faktor penghambat dan pendukung model sentra

C. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut ini:

1. Bagaimana persiapan pembelajaran dengan menggunakan model sentra?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

sentra?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran dengan menggunakan model sentra?

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung proses pembelajaran dalam

model sentra?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan pertanyaan penelitian di

atas, maka tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui model pembelajaran

sentra yang ada di TK IT Qurrota A’yun Bandar Lampung.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berukut :

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan suatu

model pembelajaran sentra di TKIT Qurrota A’yun Bandar Lampung

2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi dalam meningkatkan pendekatan pembelajaran khususnya

model pembelajaran sentra.

b. Bagi Guru, untuk menambah pengetahuan dalam pelaksanaan

pengembangan model pembelajaran yang tepat dan berpusat pada

anak usia dini

c. Bagi Peneliti lain, hasil dalam penelitian ini memberikan informasi

mengenai model pembelajaran sentra yang sesuai dengan

permendiknas agar dapat di terapkan bagi pendidikan anak usia dini.

F. Definisi Istilah

1. Model pembelajaran sentra

Model pembelajaran sentra merupakan model pembelajaran yang

berpusat pada anak, serta merupakan suatu wahana yang dirancang untuk

menstimulus berbagai perkembangan anak usia dini yang memiliki

banyak jenis main yang digunakan seperti sentra persiapan,bermain

makro, sentra seni, bahan alam, musik, sentra balok, peran makro, dan

sentra memasak
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2. Persiapan pembelajaran sentra

Persiapan pembelajaran yang dilakukan dalam sentra sangat berperan

penting dalam proses kegiatan yang akan dilakukan. mulai dari pendidik

yang telah terlatih serta menyiapkan alat permainan edukatif yang sesuai

dengan jenis sentra masing-masing yang akan digunakan dalam kegiatan

tersebut. Sehingga dapat mendukung pada proses pembelajaran yang baik

dan sesuai prosedur yang telah di tetapkan.

3. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan yang sedang berlangsung

dalam proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

4. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur hasil kegiatan yang

telah dilakukan, serta bertujuan untuk mengumpulkan data dan hasil

kegiatan yang berkaitan tentang perkembangan anak usia dini.

5. Anak usia dini

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun

yang sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan

hidup manusia.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus

dikembangkan. Anak usia 0-6 tahun merupakan bagian dari anak usia

dini yang secara terminologi disebut sebagai anak usia pra sekolah. Usia

demikian merupakan usia yang dimana anak mengalami masa peka.

Menurut Hartati (2005:1) “Anak usia dini adalah sosok individu yang

sedang menjalani suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan

sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya”.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No.137 Tahun 2014 Pendidikan Anak Usia Dini adalah

“Upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia

6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Sedangkan menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional pasal 1 menyatakan bahwa:
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan

orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu

terhadap apa yang dilihat, di dengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak

pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Setiap anak itu bersifat unik

serta terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, memilkii kelebihan

bakat, minat sendiri. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Suyanto

(2005:6) merangkum potensi anak menjadi cipta, rasa dan karsa.

Sedangkan menurut Martinis & Jamilah (2010:1):

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling
mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dan
sangat staregis dalam pengembangan sumber daya manusia,
rentang anak usia dini dari lahir sampai dengan usia enam tahun
yang di sebut juga dengan usia kritis sekaligus strategis dalam
proses pedidikan seseorang selanjutnya yang merupakan periode
kondusif untuk menumbuh kembangkan berbagai kemampuan,
kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahsa, sosil-
emosional, serta spiritual.

Beberapa uraian di atas menurut pendapat para ahli maka dapat

disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak usia lahir sampai dengan

enam tahun yang sedang berkembang dan merupakan individu yang

mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan tahap usianya,

yang sedang dalam proses perkembangan secara pesat baik fisik maupun

mental. Maka perlu adanya pengetahuan tentang perkembangan anak

agar seluruh potensi yang ada dapat berkembang secara optimal.
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2. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini  memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang

dewasa, berbeda dengan fase usia anak lainnya, anak usia dini memiliki

karakteristik yang khas. Beberapa karakteristik untuk anak usia dini

menurut Haenilah (2013:94) sebagai berikut “Anak tidak suka diam,

selalu mempertayakan sesuatu secara faktual (berdasarkan yang dilihat

dan yang di dengar), tidak pernah puas dengan satu jawaban, selalu ingin

mencoba”. Sejalan dengan ungkapan tersebut Aisyah (2008:1.4)

menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik, diantaranya

yaitu:

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar
2. Merupakan pribadi yang unik
3. Suka berfantasi dan berimajinasi
4. Masa paling potensial untuk belajar
5. Menunjukkan sikap egosentris
6. Memiiki rentang daya konsentrasi yang pendek
7. Sebagai bagian dari makhluk sosial
8. Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak

Berdasarkan pendapat mengenai karakteristik diatas maka dapat

disimpulkan bahwa karakteristik tersebut merupakan ciri bahwa

sesungguhnya anak usia dini adalah sosok yang selalu berpikir kritis,

selalu beraktivitas untuk membuktikan banyak hal dari semua

penemuannya.

3. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini

Terdapat sejumlah prinsip pembelajaran pada anak usia dini, menurut

Nurani (2013:90) beberapa prinsip tersebut diantaranya yaitu:

1. Anak sebagai pembelajar aktif
2. Anak belajar melalui sensori dan panca indera
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3. Anak membangun pengetahuan sendiri
4. Anak berpikir melalui benda konkret
5. Anak belajar dari lingkungan

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Sutikno (2014:14) bahwa

terdapat macam-macam prinsip pembelajaran anak usia dini diantaranya

yaitu:

1. Pembelajaran berfokus pada peserta didik
2. Menyenagkan
3. Interaktif
4. Prinsip motivasi
5. Membangun kreativitas, dan kemandirian peserta didik
6. Pembelajaran terpadu
7. Memberikan penguatan dan umpan balik
8. Prinsip perbedaan individual
9. Prinsip pemecahan masalah
10. Memanfaatkan sumber belajar
11. Memberi keteladanan
12. Mengembangkan kecakapan hidup
13. Prinsip belajar sambil mengalami belajar tuntas (mastery

learning)

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

suatu pembelajaran harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang sesuai

dengan pembelajaran di paud. Pembelajaran tersebut harus bersifat

alamiah sesuai dengan keinginan anak agar anak dapat secara aktif dalam

mengikuti pembelajaran. sehingga anak tidak merasa terpaksa dan bosan

saat mengikutinya, karena dengan adanya prinsip tersebut anak dapat

merasa senang dan perkembangan serta tujuan suatu pendidikan dapat

tercapai dengan baik.
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4. Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Prinsip-prinsip perkembangan dapat digunakan sebagai acuan dalam

penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini. Pada penyelenggaraan

pendidikan anak usia dini. Menurut Abdulhalk dalam Aisyah (2008:1.24)

terdapat 4 (empat) prinsip utama yang harus diperhatikan yaitu sebagai

berikut:

1. Holistik dan terpadu
Pendidikan anak usia dini perlu dilakukan dengan terarah pada
pengembangan segenap aspek pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak serta dilaksanakan secara terintegrasi
dalam suatu kesatuan program yang utuh dan propersional.

2. Berbasis keilmuan
Praktik PAUD yang tepat perlu dikembangkan berdasarkan
temuan-temuan terkini dalam bidang ilmu yang relevan. Para ahli
PAUD perlu selalu menyebarluaskan temuan ilmiahnya sehingga
dapat segera diaplikasikan oleh para pendidik PAUD.

3. Beriorentasi pada perkembangan anak
Pendidikan anak usia dini perlu dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik dan tingkat perkembangan anak sehingga proses
pendidikan yang dilakukan bersifat tidak berstruktur, informal,
responsif terhadap perbedaan, individual anak, dan melalui
aktivitas langsung dalam suasana bermain.

4. Berorientasi pada masyarakat
Pendidikan anak usia dini perlu berorientasi pada masyarakat
karena anak adalah bagian dari masyarakat dan sekaligus sebagai
generasi penerus masyarakat.

Menurut Latif Mukhtar, dkk (2013:72) menyatakan bahwa pada dasarnya

prinsip perkembangan anak sebagai berikut:

1. Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya
terpenuhi serta merasa aman dan nyaman dalam lingkungannya.

2. menemukan kembali suatu konsep.
3. Anak belajar melalui interaksi sosial.
4. Minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak.
5. Perkembangan dan gaya belajar anak harus dipertimbangkan

sebagai perbedaan individu.
6. Anak belajar dimulai dari membangun oleh pemahaman-

pemahaman tentang sesuatu, mengeksplorasi lingkungan,
7. Anak belajar dari hal-hal yang sederhana sampai yang kompleks,

dari yang konkret ke abstrak, dari yang berupa gerkan ke bahasa
verbal, dan dari diri sendiri ke interaksi dengan orang lain.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan mengenai

prisip-prinsip perkembangan anak usia dini bahwa prinsip-prinsip

perkembangan anak tersebut memberikan suatu implikasi bagi pendidik

dalam menentukan tujuan pembelajaran, memilih bahan ajar,

menentukan strategi, serta memilih dan menggunakan media yang sesuai

dengan perkembangan anak, serta pendidik dapat dengan mudah

mengevaluasi perkembangan dan mendukung belajar anak secara

optimal.

B. Teori Belajar

Teori belajar yang mendukung dalam model pembelajaran anak usia dini

berdasarkan implementasinya antara lain:

1. Kecerdasan Majemuk

Teori kecerdasan majemuk sering juga disebut multiple intellegences atau

kecerdasan ganda. Kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi yang

dimiliki manusia. Kecerdasan tersebut sudah dimiliki sejak manusia lahir

dan terus menerus dapat dikembangkan hingga dewasa. Pengembangan

kecerdasan akan lebih baik jika dilakukan sedini mungkin sejak anak

dilahirkan melalui pemberian stimulus pada kelima panca indranya.

Menurut Winataputra (2012:5.4) kecerdasan majemuk adalah

“kemampuan untuk memecahkan masalah atau menciptakan suatu produk

yang efektif atau bernilai dalam satu latar belakang budaya tertentu. Setiap

orang memiliki beberapa kecerdasan, tidak hanya satu kecerdasan”.

Menurut Gardner dalam Winataputra (2012: 5.4) menyebutkan bahwa

“intelegensi seseorang terdiri dari intelegensi bahasa/linguistik, logis
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matematis, visual spasial, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, musikal,

dan naturalis”. Setiap anak memiliki delapan kecerdasan tersebut, hanya

saja sering tidak semuanya terasah dengan baik oleh orang tuanya,

pendidik sekolah, atau sistem pendidikan, sehingga kecerdasan tersebut

kurang berkembang pada diri anak. Menurut Ormstein, Gardner dalam

Winataputra (2012:5.4) bahwa “seluruh potensi otak tersebut harus

diperdayakan untuk mecapai kompetensi tertentu baik untuk kegiatan

pembelajaran di sekolah atau pendidikan di rumah”.

Sehingga multiple intelegensi atau kecerdasan jamak tersebut berkaitan

dengan model pembelajaran sentra karena memandang setiap anak itu unik

dan juga berbakat. Oleh karena itu teori tersebut bertujuan untuk dapat

mentransformasikan pendidikan agar dapat mengkomodasi setiap anak

dengan berbagai macam pola pikirnya yang unik.

2. Teori Konstruktivisme

Konstruktivis sebagai suatu konsep yang banyak membicarakan masalah

pembelajaran, konstruktivis berarti bersifat membangun. Teori

kontruktivisme menekankan bahwa suatu pembelajaran yang dibangun

oleh anak tersebut merupakan perbuatan dari dalam diri seseorang dengan

cara pengamatan, pengalaman dan pemahamannya. Pencetus teori belajar

kontruktivisme adalah Jean Peaget dan Vygotsky. Prinsip-prinsip

pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme telah melahirkan

berbagai macam model-model pembelajaran, dari berbagai macam model

pembelajaran terebut terdapat pandangan yang sama bahwa dalam proses

pembelajaran siswa adalah pelaku aktif kegiatan belajar dengan
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membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman

yang dimilikinya. Teori pembelajaran kontruktivisme merupakan ilmu

pengetahuan yang dibangun dalam diri seseorang individu melalui proses

interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Menurut prakteknya

teori ini antara lain terwujud dalam tahap-tahap perkembangan yang

dikemukakan oleh Jean Piaget dengan belajar bermakna atau belajar

penemuan secara bebas.

Pandangan konstruktivisme menurut Conny dalam Isjoni (2010:76)

“belajar adalah membangun (to construct) pengetahuan itu sendiri, setelah

dipahami, dan kemudian dicernakan dalam diri individu, dan merupakan

perbuatan dari dalam diri seseorang (from withim)”. Menurut Vygotsky

dalam Nurani (2009:60) berpendapat mengenai kontruktivisme bahwa

“pengetahuan tidak diperoleh dengan cara dialihkan dari orang lain,

melainkan merupakan sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh anak”.

Selanjutnya menurut Jean Piaget dalam Haenilah (2015:15) mengenai

kontruktivisme berpendapat bahwa “belajar merupakan persoalan yang

kompleks karena tidak hanya melibatkan aktifitas fisik, tetapi juga

berkenaan dengan aktivitas mental”.

Pendapat dari beberapa tokoh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak

belajar melalui pengalaman secara langsung melalui interaksi-interaksi

yang ada di lingkungan sekitar anak, sehingga anak dapat terstimulus

dengan baik. Anak usia dini memperoleh pengetahuannya dengan caranya

sendiri melalui apa yang ia lihat, apa yang ia pegang dan apa yang ia

dengar dari orang lain maupun dari lingkungan sekitar anak.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

teori belajar kontruktivisme dan kecerdasan majemuk merupakan suatu

proses pembentukan pengetahuan dan perubahan individu dari hasil

pengalamannya yang diciptakan melalui pengalaman  sehari-hari maupun

dalam kehidupan kelompok. Teori ini menegaskan bahwa anak  di tuntut

aktif secara mental serta membangun pengetahuannya berdasarkan

kemampuan kognitif yang dimiliki masing-masing anak serta anak juga di

tutut untuk dapat memecahkan masalah.

C. Model Pembelajaran Anak Usia Dini

1. Pengertian pembelajaran anak usia dini

Pembelajaran merupakan muara dari upaya pendidikan, penyelenggaraan

pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru. Istilah

pembelajaran merupakan terjemahan dari kata intuction. Menurut Gagne

dalam Sutikno (2014:11) pembelajaran adalah “serangkaian kegiatan

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada

peserta didik”. Sedangkan menurut Winkel dalam Sutikno (2014:12)

“pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk

mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan

kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-

kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik”.

Selanjutnya menurut Haenilah (2015:73) pembelajaran terdiri dari kata

mengajar dan belajar, artinya terdapat dua subjek pendidikan yang terlibat

didalamnya:
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a. Guru sebagai pengajar yang memiliiki tanggung jawab untuk
membina potensi anak usia dini

b. Anak sebagai pelajar yang difasilitasi oleh guru untuk tumbuh
dan berkembang sesuai dengan kebutuhan di usianya. Oleh
karen itu pembelajaran dimaknai sebagai upaya pembinaan yang
dilakukan melalui stimulus agar anak mengalami tumbuh
kembang dalam rangka mempersiapkan dirinya untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar

terjadi proses belajar pada diri peserta didik dan seperti yang dijelaskan

oleh Muhaimin dalam Riyanto Yatim (2012:131) bahwa “kegiatan

pembelajaran akan melibatkan siswa pempelajari sesuatu dengan cara

efektif dan efesien”. Oleh karena itu, pembelajaran anak usia dini harus

didasarkan dengan cara bermain, dengan pembelajaran yang berbasis

bermain anak akan lebih mengasikkan dan secara tidak langsung juga

aspek perkembangan anak dapat di tingkatkan.

2. Pengertian model pembelajaran

Suatu pembelajaran diperlukan suatu model yang dapat diterapkan pada

proses pembelajaran, model pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu

model dan pembelajaran. Menurut Trianto (2010:21) menyatakan bahwa

“model adalah suatu objek atau konsep yang digunakan untuk

merepresentasikan sesuatu hal”. Istilah model dapat diartikan sebagai

tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta

mengandung pemikiran brsifat uraian atau penjelasan berikut saran.

Semua ini mengacu pada bagaimana penyelenggaraan proses belajar yang

baik. Sedangkan pembelajaran menurut Hamzah (2009:5) adalah
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Suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan siswa secara
terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar,
karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai strategi
pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, maupun
pengorganisasian pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas

atau pembelajaran dalam menentukan perangkat-perangkat pembelajaran

termasuk buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Istilah

model pembelajaran menurut Joyce & Weil dalam Sutikno (2014:57)

bahwa “model pembelajaran digunakan untuk menunjukkan sosok utuh

konseptual dari aktivitas belajar mengajar yang secara keilmuan dapat

diterima dan secara operasional dapat dilakukan”.

Menurut Suriasumantri dalam Nurani (2010: 66) mengemukakan bahwa

“model model bersifat menjelaskan hubungan berbagai komponen, aksi

dan reaksi, serta sebab akibat”. Terkait dengan istilah model

pembelajaran, terdapat beberapa istilah lain yang memiliki relevansinya

yaitu suatu pendekatan pembelajaran. Konsep pendekatan dapat diartikan

sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran.

Pendekatan bermakna pandangan tentang terjadinya suatu proses yang

masih bersifat umum. Sedangkan kontek pembelajaran sebagaimana

menurut Sanjaya dalam Sutirman (2013:21) mengungkapkan bahwa”

terdapat dua pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan yang berpusat

pada guru dan pendekatan yang berpusat pada siswa”.
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Model pembelajaran adalah suatu rangkaian dari pendekatan, strategi,

metode, tekhnik, dan tekhnik pembelajaran. Model pembelajaran pada

dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Kata lainnya yaitu

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan

suatu pendekatan, strategi, metode, dan tekhnik pembelajaran. Berkenaan

dengan model pembelajaran, menurut Joyce dalam Sutirman (2013)

mengatakan bahwa terdapat empat model pembelajaran, yaitu “(1). Model

pembelajaran memproses informasi, (2). Model pengajaran sosial, (3).

Model pengajaran personal, (4). Model pengajaran sistem perilaku”.

Sebagaimana pendapat yang telah dijelaskan diatas maka dapat di tarik

kesimpulan bahwa model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik maupun

urutan alur atau langakah–langkah yang yang pada umumnya diikuti oleh

serangkaian kegiatan pembelajaran. Sehingga model pembelajaran

ditunjukkan secara jelas apa yang harus dilakukan oleh guru atau peserta

didik bagaimana urutan proses kegiatan yang akan dilaksanakan serta

tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh peserta didik.

D. Hakikat Model Pembelajaran Sentra

1. Pengertian sentra

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan bagi

anak prasekolah, dalam penyelenggaraan PAUD seharusnya

memperhatikan dan menyesuaikan tahap perkembangan anak, dengan
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demikian model pembelajaran yang memperhatikan hal tersebut adalah

model pembelajaran sentra. Nama lain dari sentra yaitu BCCT (Beyond

Centres And Circle Time) seperti yang di jelaskan dalam Haenilah

(2015:113) bahwa “sentra merupakan sebuah model pembelajaran yang

diadopsi dari Creative for Chilhood Research and Training (CCCRT)”.

Model pembelajaran ini sudah dipraktekkan selama lebih dari 30 tahun di

Floridia Amerika Serikat dan di adopsi oleh Indonesia pada tahun 2004.

Menurut Indonesia model BCCT dikenal dengan istilah Sentra dan

Lingkaran (SeLing). Model ini menggunakan beberapa sentra sebagai

tempat belajar dan bermain anak. Model pembelajaran sentra adalah

suatu model pembelajaran yang menjadikan bermain sebagai wahana

belajar anak. Istilah sentra dalam Asmawati (2014:52) sebagai berikut :

Sentra adalah zona atau area bermain anak yang dilengkapi dengan
seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan
yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam
3(tiga) jenis main, yaitu main sensorimotor atau main fungsional,
main peran dan main pembangunan

Model sentra dilandasi oleh pendidikan progresif yang menjadikan anak

sebagai pusat pembelajaran. Model ini dikembangkan berdasarkan pada

teori konstruktivistik, teori perkembangan berfikir anak, teori ilmu syaraf

(neuroscience), dan teori kecerdasan ganda (multiple intellegences), yang

dipadukan dengan pengalaman baru. Pendekatan sentra bermuara pada

capaian semua aspek perkembangan anak. Pengalaman bermain anak

direncanakan secara hati-hati dan selalu diberi pijakan untuk

mempermudah capaian perkembangan anak. Menurut Asmawati

(2014:52) menyatakan bahwa sentra memiliki 3 langkah prosedur pokok
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untuk anak, yaitu “ memikirkan rencana tentang apa yang dikerjakan

selama waktu kegiatan pembelajaran, merealisasikan rencana. mengkaji

ulang, mencatat, dan melaporkan hasilnya”.

Langkah-langkah prosedur pembelajaran sentra tersebut memberikan

manfaat bagi anak usia dini meliputi:

a. Meningkatkan kreativitas anak dengan memberikan kesempatan

pada anak untuk bermain, bereksplorasi, dan menemukan kegiatan

untuk membantu memecahkan masalah, mempelajari keahlian-

keahlian dasar dan memahami konsep-konsep baru,

b. Melalui sentra, anak usia dini dapat memanipulasi objek dalam

sentra-sentra yang disediakan, mengembangkan percakapan dan

bermain peran serta belajar sesuai dengan tingkat dan langkah-

langkah yang anak inginkan,

c. Mengembangkan keahlian belajar yang mandiri karena adanya

prinsip kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri (self

correcting) yang alamiah terhadap  berbagai alat disentra kegiatan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran sentra yaitu merupakan model pendekatan yang

mengharapkan guru untuk dapat membaca tahapan-tahapan

perkembangan anak yang sesuai dengan kemampuannya. Penilaian yang

dilakukan guru terhadap perkembangan anak dapat dinilai dengan secara

individu karena setiap anak mempunyai perkembangan yang berbeda-

beda satu dengan yang lainnya secara kronologis maupun biologis. Ciri

utama model sentra yaitu sangat mengutamakan pentingnya pemberian
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pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide dan

pengetahuan anak. Terdapat empat pijakan menurut Nurani (2013:218)

diantaranya yaitu “1). Pijakan lingkungan main 2). Pijakan pengalaman

sebelum main 3). Pijakan pengalaman main setiap anak 4). Pijakan

pengalaman setelah main”.

2. Bentuk- Bentuk Model Pembelajaran Sentra

Melalui pendekatan sentra proses pembelajaran dikembangakan di sentra-

sentra. Sentra dibuat berdasarkan kebutuhan dan perkembangan anak, bisa

jadi sentra-sentra yang diterapkan disetiap lembaga tidak sama. hal ini

dikarenakan adanya kebutuhan yang berbeda di setiap lembaga. Menurut

Martuti (82-84) terdapat beberapa macam sentra yang dapat diterapkan,

diantaranya:

a. Sentra bermain peran
Anak dapat mengembangkan daya ingat, berimajinasi,
berekspresi,dan bereksplorasi. Penekanan pada sentra ini adalah
terletak pada bagaimana anak mengeksplorasikan diri sebaik-
baiknya. Tujuan pada sentra ini adalah agar anak dapat
bersosialisasi dan berinteraksi dengan temannya.

b. Sentra balok
Sentra balok adalah sentra dimana anak dapat berimajinasi dan
berkreasi dalam menata balok-balok sehingga membentuk seperti
bangunan asli. Tujuan pada sentra ini adalah agar anak dapat
mengenal tipologi, bentuk dan ruang.

c. Sentra ibadah
Pada sentra sini difasilitasi dengan kegiatan bermain, yang
difokuskan pada kegiatan keagamaan, seperti tata cara salat, tatat
cara wudu, dan mengahafal surat-surat pendek. tujuan pada
sentra ini adalah agar anak terbiasa dalam melaksanakan ibadah
dengan baik dan berakhlak mulia.

d. Sentra persiapan
Tempat bermain sambil belajar, untuk mengembangkan
pengalaman keaksaraan. Penekanan pada sentra ini adalah
bagaimana supaya anak dapat membaca, menulis dan berhitung.
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e. Sentra seni dan kreativitas
Pada sentra ini difasilitasi alat-alat musik dan alat-alat seni
lainnya. penekanan pada sentra ini adalah menstimulasi
sensormotorik anak, yaitu dapat dilihat bagaimana anak dapat
mengekspresikan dirinya melalui irama, tarian, nyanyian dan
gerakan lagu.

f. Sentra olah tubuh
Sentra ini untuk merangsang kecerdasan badan-kinestetik anak
melalui gerakan, tarian, dan olah raga.

g. Sentra bahan alam
Sentra ini mengembangkan kecerdasan anak dengan melalui
pemanfatan bahan-bahan yang ada dilingkungan sekitar, seperti
daun-daunan, pasir, tanah, air dan tanaman.

3. Tujuan pembelajaran Sentra

Tujuan pendekatan sentra menurut Yuliani (2009:217) yang pertama

adalah untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak (multiple

intellegent) melalui bermain terarah. Kedua yaitu menciptakan setting

pembelajaran yang merangsang anak untuk saling aktif, kreatif, terus

berfikir dengan menggali pengalamannya sendiri (bukan sekedar

mengikuti perintah, meniru, atau menghafal). Ketiga yaitu dilengkapi

dengan standar operasional yang baku, yang berpusat di sentra-sentra

kegiatan dan saat anak berada dalam lingkaran, sehingga mudah diikuti.

Permainan-permainan yang dilakukan disentra, diharapkan mampu

meningkatkan seluruh aspek kecerdasan dan kreativitas serta kemampuan

anak. Oleh karena itu melalui bermain anak dapat menikmati kegiatan

belajarnya sehingga anak akan lebih mudah mengingat apa yang

dipelajarinya.

4. Prinsip-prinsip Pendekatan Sentra

Pendekatan sentra merupakan pendekatan yang memperhatikan

perkembangan anak yaitu kognitif, bahasa, sosial emosional dan fisik
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motorik. Model pembelajaran sentra sangat memperhatikan minat dan

potensi anak didik. Selain itu bermain juga sebagai satu-satunya wahana

pembelajaran juga terdapat beberapa prinsip yang harus di perhatikan oleh

guru. Menurut Depdiknas (2006:5-6) adalah sebagai berikut:

a. Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskan pada teori dan
pengalaman empiris.

b. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang
seluruh aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui
bermain yang terencana dan terarah serta dukungan pendidik
(guru/kader/pamong) dalam bentuk 4 jenis pijakan.

c. Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal
yang merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir
dengan menggali pengalamannya sendiri.

d. Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses
pembelajaran.

e. Mempersyaratkan pendidik (guru/kader/pamong) dan pengelola
program untuk mengikuti pelatihan sebelum menerapkan metode
ini.

f. Melibatkan orang tua dan keluarga sebagai satu kesatuan proses
pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak di rumah.

Menurut Haenilah (2015:114) terdapat 7 prinsip dalam pembelajaran

sentra antara lain yaitu:

a. Guru harus menyiapkan sejumlah sentra sebagai tempat belajar
yang dapat dipilih oleh anak.

b. Setiap senra harus dapat mendukung seluruh capaian
perkembangan anak secara holistik (Moral-Agama, Sosial-
Emosional, Kognisi, Bahasa, Fisik-Motorik,dan Seni).

c. Anak belajar dibeberapa sentra secara bergiliran
d. Kegiatan apersepsi dan penutup dilaksanakan dengan cara anak

dan guru duduk bersama di lingkaran besar
e. Kegiatan inti dilakukan di sentra-sentra.
f. Memperhatikan jumlah waktu yang di butuhkan anak untuk

pengalaman dalam bermain (intensitas bermain)
g. Memperhatikan berbagai macam cara jenis main yang disediakan

untuk mendukung pengalaman anak.

Berdasarkan kedua pengertian di atas mengenai prinsip pembelajaran

sentra maka dapat disimpulkan bahwa setiap perencanaan kegiatan

pembelajaran harus di rencanakan dengan matang agar pembelajaran dapat

berjalan dengan lancar dan juga harus memperhatikan serta
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mempertimbangkan setiap karakteristik masing-masing anak, dan

menentukan konsep yang akan di kembangkan di dalam kegiatan sentra

tersebut, sehingga anak dapat berpartisipasi secara langsung dan guru

menjadi fasilitator yang dapat membantu anak didik dalam proses kegiatan

belajar.

5. Langkah-langkah penerapan dalam sentra

Langkah-langkah penerapan model sentra merupakan bagian dari proses

pembelajaran sentra. Adanya langkah penerapan tersebut maka dapat

mempermudah kegiatan pembelajaran agar lebih terarah sesuai dengan apa

yang diharapkan dan sesuai dengan Depdiknas yang telah ditetapkan.

Adapun langkah-langkah penerapan dalam pembelajaran sentra adalah

sebagai berikut ini:

a. Persiapan pembelajaran

Persipan pembelajaran merupakah langkah awal yang harus dilakukan

pendidik sebelum memasuki kegiatan yang akan dilaksanakan.

Persiapan pembelajaran menurut Depdiknas (2006:7) bahwa terdapat 4

langkah dalam persiapan pembelajaran diantaranya yaitu “Penyiapan

pendidik dan pengelola melalui pelatihan dan magang agat dapat

memberikan pengalaman praktik yang baik, penyiapan tempat serta

APE sesuai dengan jenis sentra dan tingkatan usia anak, penyiapkan

administrasi kelompok dan pencatatan perkembangan anak, dan

pengenalan metode pembelajaran kepada orang tua”. Langkah awal

yang digunakan dalam persiapan pembelajaran adalah merancang

suatu rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan dan

pijakan lingkungan main.
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1) Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian merupakan suatu bentuk

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh pendidik

dalam kegiatan pembelajaran dengan mengacu para program

mingguan ataupun semester yang telah dibuat sebelumnya.

Komponen RPPH diantaranya yaitu tema/sub tema/sub-sub

tema/alokasi waktu, hari/tanggal, kegiatan pembukaan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (2014:32)

menyatakan bahwa RPPH merupakan unit perencanaan terkecil

dibuat untuk digunakan dan memandu kegiatan dalam satu hari.

RPPH disusun berdasarkan RPPM yang berisi kegiatan-kegiatan

yang dipilih dari indikator yang direncanakan untuk satu hari

sesuai dengan tema dan subtema. Selanjutnya Menurut Haenilah

(2015:48) menyatakan bahwa:

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) adalah
desain kurikulum yang bersifat tekhnis dan berguna sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran. RPPH mengacu pada
program mingguan yang didalamnya tergambar indikator
capaian perkembangan yang menjadi target pembelajaran,
serta tema yang akan dijadikan alat untuk merumuskan
skenario pembelajaran.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Moeslichatoen (2004:60)

mengatakan bahwa “rencana kegiatan bermain (RPPH) meliputi

menentukan tujuan kegiatan bermain, macam kegiatan bermain,

tempat dan ruang bermain, bahan dan peralatan bermain, dan

urutan langkah bermain”. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
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disimpulkan bahwa RPPH merupakan suatu rencana pembelajaran

yang digunakan sebagai pedoman suatu kegiatan pembelajaran

yang mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan

sesuai tema yang telah yang di tetapkan.

2) Pijakan lingkungan main

Pijakan lingkungan main menurut Vygotsky dalam Latif (2013:82)

terdapat beberapa pijakan lingkungan main diantaranya yaitu:

Mengelola awal lingkungan main dengan bahan-bahan yang
cukup, merencanakan untuk itensitas dan densitas
pengalaman, memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga
jenis main yaitu sensorimotor, pembangunan dan main peran,
memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman
keaksaraan, menata kesempatan main untuk mendukung
hubungan sosial yang positif.

Selanjutnya Haenilah (2015:115) menyatakan bahwa pijakan main

diantaranya “sebelum anak datang guru menyiapkan bahan dan alat

main, guru menata alat dan bahan main yang akan digunakan”.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pijakan lingkungan

main adalah pijakan yang digunakan pendidik untuk menata alat

dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran,

kegiatan ini dilaksanakan sebelum kegiatan bermain dengan tujuan

agar pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang

diharapkan.
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b. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pemblajaran merupakan suatu kegiatan atau proses

pembelajaran yang dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran menurut

Depdiknas (2006:7) menyatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran

terdapat beberapa langkah yang harus dilaksanakan diantaranya yaitu:

membuka sentra secara bertahap sesuai dengan kesiapan pendidik dan

sarana pendukung lainnya, setiap kelompok anak digilir untuk bermain

di sentra sesuai dengan jadwal, berikan variasi dan kesempatan main

yang cukup agar anak tidak bosan dan tidak berebut, seiring dengan

kesiapan pendidik sarana pendukung dapat ditambahkan sentra baru

apabila sentra yang digunakan belum lengkap, lengkapilah setiap

sentra dengan perbagai jenis APE yang dibuat oleh pabrik ataupun

bahan yang dibuat sendiri dengan memanfaatkan bahan limbah”.

Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa pijakan

yang harus dilaksanakan agar pembelajaran lebih terarah dan

terstruktur. Pijakan-pijakan dalam sentra tersebut diantaranya yaitu:

1) Pijakan sebelum main

Pijakan lingkungan sebelum main main adalah suatu pijakan yang

dilakukan pendidik untuk menyambut kedatangan anak dan menata

alat maupun bahan yang akan digunakan dalam proses kegiatan.

Menurut Asmawati (2014:54) menyatakan bahwa:

Tahapan pijakan sebelum main meliputi: (1). Anak duduk
melingkar, memberi salam, dan menanyakan kabar anak (2).
Meminta anak-anak untuk memperhatikan temannya sambil
mengabsen (3). Mengajak anak berdoa bersama (4).
Membicarakan tema berkaitan dengan kehidupan anak, (5).
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Guru membacakan buku berkaitan dengan tema pada hari itu,
(6).Menggabungkan berbagia kosa kata baru (7). Mengaitkan
kemampuan yang diharapkan muncul pada anak dengan
rencana kegiatan yang telah disusun, (8). Mengenalkan semua
tempat dan alat main yang sudah disiapkan dan memberitahu
bagaimana cara menggunakannya. (9). Mendiskusikan aturan
main dan menjelaskan rangkaian waktu main (10). Mengelola
anak untuk keberhasilan hubungan sosial, (11) merancang
menerapkan urutan transisi main.

Selanjutnya menurut Depdiknas (2006:12) tentang pijakan

sebelum main adalah sebagai berikut:

Anak diminta duduk melingkar dan pendidik ada diantara
anak-anak, pendidik memberi salam dan menanyakan kabar
anak-anak, pendidik meminta anak-anak untuk
memperhatikan siapa yang tidak hadir hari ini, meminta salah
satu anak untuk memimpin berdoa, pendidik menyampaikan
tema hari ini dan mengkaitkannya dengan kehidupan anak,
pendidik membacakan buku yang berkaitan dengan tema lalu
menanyakan kembali isi cerita kepada anak, pendidik
mengkaitkan isi cerita dengan kegiatan main yang akan
dilakukan anak, pendidik mengenalkan semua tempat,
pendidik mengkaitkan kemampuan apa yang diharapkan
muncul pada anak, pendidik menyampaikan bagaimana aturan
main seperti memilih teman, memilih mainan, cara
menggunakan alat-alat, kapan memulai dan mengakhiri
permainan, serta membuat perjanjian untuk merapihkan
kembali apa yang sudah dimainkan, pendidik mengatur teman
main dengan memberi kesempatan kepada anak untuk
memilih teman mainnya, pendidik mempersilahkan anak
untuk mulai bermain.

Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Haenilah

(2015:115) menyatakan bahwa :

Pijakan lingkungan sebelum main dilakukan selama 15 menit
dalam pijakan tersebut meliputi: Guru dan anak duduk
melingkar, absensi, bedoa dan membacakan buku cerita, guru
mengenalkan alat dan bahan serta tempat bermain kemudian
mengaitkan kemampuan yang ingin dicapai setelah main, guru
menjelaskan aturan main, guru mengatur teman bermain, yang
terakhir guru mempersilahkan anak untuk main.
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

pijakan lingkungan sebelum main dilakukan pada saat kegiatan

main belum dimulai, pendidik bertugas untuk membuka salam dan

menyakan kabar anak-anak serta berbincang–bincang mengenai

tema dan kegiatan yang akan dilaksanakan, guru memberikan

aturan main dan mempersilahkan anak untuk bermain.

2) Pijakan selama main

Menurut Depdiknas (2006:12) menjelaskan bahwa:

pijakan selama main dilakukan selama 60 menit diantaranya
“Pendidik berkeliling diantara anak yang sedang bermain,
memberi contoh cara menggunakan alat main, memberi
dukungan yang positif, memancing dengan pertanyaan terbuka
untuk memperluas cara main anak, memberi bantuan pada
anak yang membutuhkan, mendorong anak untuk mencoba
dengan cara lain, mencatat yang dilakukan anak (jenis main,
tahap perkembangan, tahap sosial),  mengumpulkan hasil kerja
anak, guru memberitahu ketika waktu main hampir habis”.

Selanjutnya menurut Asmawati (2014:54) menjelaskan tentang

pijakan selama main sebagai berikut:

Pijakan lingkungan selama main seperti (1). Memberikan anak
waktu untuk mengelola dan memperluas pengalaman main
mereka. (2). Berkeliling diantara anak-anak yang sedang
bermain. (3). Mencontohkan cara menggunakan alat/bahan
main. (4). Memberi dukungan dengan pernyataan positif
seperti pujian dan arahan. (5). Memperkuat dan memperluas
bahasa anak dengan cara memancing dengan pertanyaan
terbuka untuk memperluas variasi dan cara bermain anak. (6).
Meningkatkan keempatan sosialisasi melalui dukungan pada
hubungan teman sebaya. (7). Memberi bantuan pada anak
yang membutuhkan. (8). Mendorong anak untuk mencoba
dengan cara lain. (9). Mengamati dan mendokumentasi
perkembangan dan kemajuan main anak. (10). Jika kegiatan
disentra menghasilkan suatu produk, maka hasil kerja anak
perlu dikumpulkan, guru mencatat nama anak, tanggal, hari
dan hasil kerja anak. (11). Jika waktu main tinggal 15 menit,
guru memberitahukan anak untuk siap-siap menyelesaikan
kegiatan.
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Pendapat lain juga di kemukan Haenilah (2015:116) menjelaskan

mengenai pijakan lingkungan selama main meliputi :

Guru berkeliling diantara anak yang sedang bermain, guru
memberi contoh cara bermain, guru memberi pujian, guru
memancing anak untuk memperluas cara main, guru memberi
bantuan pada anak yang membutuhkan, guru memotivasi anak
untuk mencoba, guru mengumpulkan hasil kerja anak, guru
memberi informasi agar anak segera menyelasaikan kegiatan
(bila 5 menit lagi waktu habis).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pijakan selama main dilakukan dengan cara pendidik berkeliling

melihat kegiatan yang dilakukan anak, memberikan bantuan

kepada anak yang kesulitan dan memberitahu ketika waktu main

akan habis agar anak dapat mengumpulkan hasil karyanya pada

guru.

3) Pijakan setelah main

Pijakan setelah main dilakukan untuk memberikan penguatan

kepada anak mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Menurut

Nuraini (2013:218) mengatakan bahwa

“pijakan lingkungan selama main sebagai berikut yaitu
mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman
mainnya dan saling menceritakan pengalaman mainnya,
mengunakan waktu membereskan sebagai pengalaman
belajar positif melalui pengelompokkan, urutan, dan
penataan lingkungan main secara tepat”.

Selanjutnya menurut pendapat Depdiknas (2006:13-14)

menyatakan bahwa:

Pendidik memberitahu ketika waktu bermain habis dan
mengajak anak untuk membereskannya, pendidik
menyiapkan tempat yang berbeda untuk setiap jenis alat main
agar anak dapat mengelompokkannya sesuai dengan
tempatnya, pendidik mengajak anak untuk duduk melingkar,
pendidik menanyakan kegiatan yang telah dilakukan untuk
melatih daya ingat anak.
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Pendapat lain juga di kemukakan oleh Haenilah (2015:116)

menyatakan bahwa “Pijakan setelah main diantaranya yaitu: guru

memberitahu saatnya membereskan alat main, anak terlibat dalam

membereskan alat main, guru dan anak duduk melingkar, guru

menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkna bahwa

pijakan setelah main adalah pijakan dimana guru dan anak

membereskan alat dan bahan main yang telah digunakan, dan guru

memberikan penguatan kembali mengenai kegiatan yang telah

dilakukan agar anak mengingat kembali kegiatan mainnya.

c. Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam

pembelajaran, evaluasi digunakan untuk melihat keberhasilan peserta

didik dan menjelaskan tentang kemampuan peserta didik secara

menyeluruh dalam bentuk yang sistematis serta mudah dipahami oleh

orang lain. Menurut Depdiknas (2006:19) pencatatan kegiatan main

anak dilakukan oleh pendidik atau guru. Kegiatan pencatatan belajar

anak dilakukan setiap pertemuan dengan cara mencatat perkembangan

kemampuan anak dengan menganalisis tahap perkembangan yang

dialami anak, selain mencatat kemajuan belajar anak dengan

menggunakan lembaran checklist perkembangan anak,

mendokumentasi hasil karya anak, semua hasil karya anak dijadikan

sebagai bahan evaluasi dan laporan kegiatan belajar kepada orangtua

masing-masing. Menurut Jamaris (2006:164) menjelaskan bahwa
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Evaluasi pada pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses
kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau bukti-
bukti tentang perkembangan dan hasil kegiatan yang berkaitan
dengan perkembangan anak usia dini.

Menurut Kemendikbud dalam Fadilillah (2014:202) menyatakan

bahwa:

Penilaian atau evaluasi adalah proses mengumpulkan
informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan,
mendeskripsikan dan menginterprestasi bukti-bukti hasil
pengukuran, serta dimaknai juga sebagai suatu kegiatan untuk
memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan
menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah di capai anak.

Pendapat lain juga di kemukakan oleh Purwanto dalam Nurani

(2010:74) menjelaskan bahwa “kegiatan evaluasi merupakan suatu

proses merencanakan, memperoleh data, dan menyediakan informasi

yang diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif untuk mengambil

keputusan. Selanjutnya menurut Jauhar (2011:87) “evaluasi diartikan

sebagai proses pengumpulan informasi (data) untuk mengetahui

efektivitas (keterlaksanaan dan ketercapaian) kegiatan-kegiatan yang

telah dilaksanakan dalam upaya mengambil keputusan”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

evaluasi pembelajaran adalah salah satu bagian dari pembelajaran yang

di gunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dan bentuk

penilaian yang dilakukan bertujuan untuk melihat perkembangan anak

baik itu pada saat proses maupun hasil dari suatu kegiatan yang sedang

ataupun telah berlangsung.
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6. Proses Pembelajaran Sentra

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan sentra menurut

Depdiknas (2006: 8-17) adalah sebagai berikut:

a. Penataan lingkungan main

a). Sebelum anak datang, pendidik menyiapkan bahan dan alat

main yang akan digunakan sesuai rencana dan jadwal kegiatan

yang telah disusun untuk kelompok anak yang dibinanya.

b). Pendidik menata alat dan bahan main yang akan digunakan

sesuai dengan kelompok usia.

c). Penataan alat main harus mencerminkan rencana pembelajaran

yang sudah dibuat.

b. Penyambutan anak

Sambil menyiapkan tempat dan alat main, agar ada seorang

pendidik bertugas menyambut kedatangan anak. Anak-anak

langsung diarahkan untuk bermain bebas dulu dengan teman-teman

lainnya sambil menunggu kegiatan dimulai.

c. Main pembukaan (pengalaman gerakan kasar)

Pendidik menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran, lalu

menyebutkan kegiatan pembuka yang akan dilakukan. Kegiatan

pembuka bisa berupa permainan tradisional, gerak, dan musik, atau

sebagainya. Satu kader yang memimpin, kader lainnya jadi peserta

bersama anak (mencontohkan). Kegiatan main pembukaan

berlangsung sekitar 15 menit.
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d. Transisi 10 menit

Setelah selesai main pembukaan, anak diberi waktu untuk

pendinginan dengan tujuan agar anak kembali tenang. Kegiatan

yang bisa dilakukan berupa menyanyi dalam lingkaran, anak secara

bergiliran dipersilakan untuk minum atau ke kamar kecil.

e. Kegiatan inti di masing-masing kelompok

a). Pijakan pengalaman sebelum main (15 menit)

1) Pendidik dan anak duduk melingkar.

2) Kegiatan absensi, berdoa dan apresiasi.

3) Pendidik mengenalkan bahan dan alat main yang akan

digunakan.

4) Pendidik menjelaskan aturan main.

5) Pendidik mengaitkan isi cerita dengan kegiatan main yang

akan dilakukan anak.

6) Pendidik mempersilahkan anak bermain

b). Pijakan pengalaman selama anak main (60 menit)

1) Pendidik berkeliling di antara anak-anak yang sedang

bermain.

2) Memberi contoh cara main pada anak yang belum bisa

menggunakan bahan/alat.

3) Memberi dukungan berupa pernyataan positif tentang

pekerjaan yang dilakukan anak.

4) Memancing dengan pertanyaan terbuka untuk memperluas

cara main anak. pertanyaan terbuka artinya pertanyaan yang

tidak cukup dijawab ya atau tidak saja, tetapi banyak

kemungkinan jawaban yang dapat diberikan anak.

5) Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan.

6) Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain, sehingga

anak memiliki pengalaman main yang kaya.
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7) Mencatat yang dilakukan anak (jenis main, tahap

perkembangan, tahap sosial).

8) Mengumpulkan hasil kerja anak. jangan lupa mencatat

nama dan tanggal di lembar kerja anak.

9) Bila waktu tinggal 5 menit, kader memberitahukan pada

anak-anak untuk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan.

d. Pijakan pengalaman setelah main (30 menit)

1) Bila waktu main habis, pendidik memberitahukan saatnya

membereskan.

2) Anak terlibat membesarkan alat main.

3) Guru dan anak duduk melingkar.

4) Guru menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan.

e. Makan bekal bersama (15 menit)

1) Usahakan setiap pertemuan ada kegiatan makan bersama.

Jenis makanan berupa kue atau makanan lainnya yang

dibawa oleh masing-masing anak. sekali dalam satu bulan

diupayakan ada makanan yang disediakan untuk perbaikan

gizi.

2) Sebelum makan bersama, pendidik mengecek apakah ada

anak yang tidak membawa makanan. Jika ada tanyakan

siapa yang mau memberi makan pada temannya (konsep

berbagi).

3) Pendidik memberitahukan jenis makanan yang baik dan

kurang baik.

4) Jadikan waktu makan bekal bersama sebagai pembiasaan

tata cara makan yang baik (adab makan).

5) Libatkan anak untuk membereskan bekas makanan dan

membuang bungkus makanan ke tempat sampah.
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f. Kegiatan penutup (15 menit)

1) Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkaran,

dapat mengajak anak menyanyi atau membaca puisi.

Pendidik menyampaikan rencana kegiatan minggu depan,

dan menganjurkan anak untuk bermain yang sama di rumah

masing-masing.

2) Pendidik meminta anak yang sudah besar secara bergiliran

untuk memimpin doa penutup.

3) Untuk menghindari berebut saat pulang, digunakan urutan

berdasarkan warna baju, usia, atau cara lain untuk keluar

dan bersalaman lebih dahulu.

g. Evaluasi

Evaluasi kemajuan perkembangan anak dilakukan setiap

pertemuan dengan cara mencatat perkembangan kemampuan

anak dalam hal motorik kasar, motorik halus, berbahasa, sosial,

dan aspek-aspek lainnya. Mencatat setiap kegiatan main anak

yang dilakukan oleh pendidik. Selain mencatat kemajuan

belajar anak juga dapat menggunakan lembaran checklist

perkembangan anak, mengumpulkan hasil karya anak sebagai

bahan evaluasi dan melaporkan perkembangan belajar anak

kepada orangtua masing-masing.
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7. Jenis Main Anak Usia Dini

Bermain merupakan dunia anak karena bermain adalah suatu aktivitas

yang memberikan kesenangan bagi anak. bermain merupakan kegiatan

yang dilakukan anak sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah

suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya. Seperti halnya

yang dijelaskan oleh Parten dalam Sujiono (2010:34) menyatakan bahwa:

Kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi di mana diharapkan
melalui bermain dapat memberi kesepakatan anak bereksplorasi,
menemukan, mengekspresikan, perasaan, berkreasi, dan belajar secara
menyenangkan. Selain itu juga kegiatan bermain dapat membantu
anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa anak hidup, serta
lingkungan tempat dimana anak hidup.

Selanjutnya menurut Craft dalam Suratno (2005:76) menyatakan bahwa

“bermain merupakan sarana bagi tumbuhnya pikiran anak yang berdaya.

Sedangkan pikiran yang berdaya merupakan faktor bagi tumbuhnya ide-

ide baru, dan berbagai gagasan baru yang akhirnya menjelma menjadi

sebuah kreatifitas”. Menurut Smith dalam Tedjasaputra (2001:16) adapun

ciri-ciri kegiatan bermain antara lain yaitu:

a. Dilakukan berdasarkan motivasi intrinsik, maksudnya muncul atas
keinginan pribadi serta untuk kepentingan pribadi.

b. Perasaan dari orang yang terlibat dalam kegiatan bermain diwarnai
oleh emosi-emosi yang positif.

c. Fleksibilitas yang ditandai mudahnya kegiatan beralih dari satu
aktivitas ke aktivitas lain.

d. Lebih menekankan pada proses dibandingkan hasil atau tujuan
yang ingin di capai.

e. Pleasure menjadi parameter untuk membedakan kegiatan bermain
dan bekerja.

f. Mempunyai kualitas pura-pura, realitas internal lebih diutamakan
dari pada realitas eksternal, anak memberikan makna baru terhadap
objek yang dimainkan dan mengabaikan keadaan objek yang
sesungguhnya.
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Pendapat tersebut sejalan dengan yang di kemukakan oleh Anggani

(2000:1) bahwa “bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan

atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengerian atau

pemberian informasi, memberi kesenangan maupun pengembangan

imajinasi pada anak”. Kegiatan main anak hendaknya mendukung tiga

jenis main, seperti menurut pendapat Latif (2013: 201) menyatakan bahwa

“terdapat tiga jenis main yang menjadi perhatian untuk mengembangkan

seluruh kecerdasan dan ranah berpikir anak, yaitu: main sensorimotor,

main peran, dan main pembangunan”.

a. Main sensorimotor

Menurut Latif dkk (2013:202) mengungkapkan bahwa “Main

sensorimotor atau main fungsional merupakan main anak usia dini,

dimana anak belajar melalui panca indera dan hubungan fisik dengan

lingkungan mereka”. Selanjutnya menurut Haenilah (2015:103)

mengatakan bahwa:

Sensorimotorik adalah seluruh alat permainan yang dapat
menstimulasi alat indera dan motorik anak. Alat permainan
edukatif yang digunakan jumlahnya tidak terbatas, mulai dari
yang paling sederhana seperti angin yang menstimulasi kulit bayi
yang mengakibatkan bayi menggeliat sampai benda-benda yang
dapat dipegang, dicium, ditendang dan sebagainya.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh

Upton (2012:140) mengungkapkan bahwa “permainan fungsional

bahwa aktifitas-aktifitas fisik seperti memantulkan bola, bermain

kasar, dan berguling”.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa main

sensorimotor adalah suatu aktivitas bermain yang melibatkan panca

indera sehingga anak bisa berinteraksi secara langsung dengan alat

serta media bermain yang ada di lingkungan sekitarnya.

b. Bermain peran

Bermain peran adalah jenis kegiatan main yang dilakukan anak dengan

cara bermain pura-pura dengan menirukan atau memperagakan sesuatu

yang diinginkan. Menurut Nurani (2010:81) bahwa:

Bermain peran adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan
dramatisasi, tempat anak-anak bermain untuk memerankan tugas-
tugas anggota keluarga, tata cara dan kebiasaan dalam keluarga
dengan berbagai perlengkapan rumah tangga serta kegiatan
dilingkungan sekitar.

Selanjutnya menurut Suratno (2005:84) mengatakan bahwa bermain

peran adalah bermain dengan menghayal, seperti anak menghayalkan

dirinya sebagai pilot dengan menggunakan kursi sebagai pesawat yang

dikemudikannya, anak menghayalkan dirinya sebagai seorang dokter

yang sedang memeriksa pasiennya dan sebagainya. Penjelasan di atas

sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Gowen dalam Latif

dkk (2013:208) mengemukakan bahwa:

Main peran merupakan sebuah kekuatan yang menjadi dasar
perkembangan daya cipta, tahapan, ingatan, kerja sama
kelompok, penyerapan kosakata, konsep hubungan kekeluargaan,
pengendalian diri, keterampilan mengambil sudut pandang
spasial, afeksi dan kognisi.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa main

peran adalah suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan cara berpura-

pura atau berimajinasi memperagakan suatu peran atau benda-benda

tertentu. Main peran dibedakan mejadi dua macam diantaranya yaitu:

a. Main peran mikro

Menurut Nurani (2010:89) mengungkapkan bahwa “kegiatan

bermain mikro adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan

dramatisasi dengan alat-alat permainan yang berukuran kecil atau

mini, seperti boneka-bonekaan mini, rumah-rumahan mini,

pesawat-peswatan mini dan sebagainya”.

b. Main peran makro

Menurut Haenilah (2015:105) mengungkapkan bahwa “bermain

makro adalah jenis kegiatan yang menggunakan alat main yang

berukuran besar yang digunakan anak untuk menciptakan dan

memainkan peran-peran, seperti memakai baju dan menggunakan

kotak kardus yang dibuat menjadi mobil-mobilan atau benteng”.

c. Main pembangunan

Menurut Latif dkk (2013:219) mengemukakan bahwa “main

pembangunan adalah main untuk mempresentasikan ide anak

melalui media”. Terdapat dua jenis media yaitu media yang

bersifat cair dan terstruktur. Kemudian menurut Montolalu

(2009:2.22) menyatakan bahwa “Bermain pembangunan

merupakan suatu bentuk permainan aktif dimana anak membangun

dengan mempergunakan bahan atau alat permainan yang ada”.
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Selanjutnya menurut Haenilah (2015:105) adalah “kegiatan yang

mempunyai sejumlah alat permainan yang memfasilitasi anak

untuk menunjukkan kemampuannya dalam menghadirkan

pikirannya menjadi sebuah karya nyata”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat di

simpulkan bahwa main pembangunan adalah suatu jenis kegiatan

main yang digunakan untuk mempresentasikan ide atau

membangun dengan menggunakan bahan atau media yang ada,

baik itu yang bersifat cair maupun terstruktur. Media yang bersifat

cair seperti air, pasir, lumpur, playdough, tanah liat, tepung,

krayon, pensil warna, pulpen sedangkan media yang bersifat

berstruktur yaitu media yang mempunyai bentuk dan mengarahkan

bagaimana anak dapat membentuknya menjadi sebuah karya

misalnya balok, lego, puzzle dan lego.

E. Penelitian Relevan

Selain teori yang yang berhubungan dengan model pembelajaran sentra, maka

peneliti juga mencantumkan penelitian yang relevan, dalam penulisan skripsi

ini peneliti menggali informasi dari penelitian–penelitian sebelumnya sebagai

bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun kelebihan yang

sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari jurnal maupun

skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya

tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh

landasan teori ilmiah.
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1. Penelitian yang pertama dilakukakan oleh Munawaroh (2015) dengan

judul “Pelaksanaan Model Sentra dan Lingkaran dalam Kegiatan Main

Anak Usia Dini di Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang Sariharjo

Ngaglik Sleman Yogyakarta” dalam jurnal Program Studi Tekhnologi

Pendidikan Fakultas Ilmu Keguruan Universitas Negeri Yogyakarta.

Subjek penelitian ini yaitu Kepala Sekolah dan 5 (lima) guru KB Rumah

Ibu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan

tekhnik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi. Keabsahan data yang diperoleh melalui tekhnik triangulasi

sumber dan metode.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa KB Rumah Ibu sudah

melaksanakan kegiatan main sentra dan lingkaran yang meliputi

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan main yang

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat

guru. Adapun proses pembelajaran dengan sistem sentra dengan

memberikan pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat

main, dan pijakan setelah main (recalling).

2. Penelitian oleh Muhsisin (2017) yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran

Sentra di KecamatanTrowulan Mojokerto”. Penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif dengan pendekatan field research, teknik

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, subyek

penelitiannya yaitu wawancara terhadap pengurus yayasan, kepala Darul

Falah, guru dan masyarakat sekitar.



50

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran sentra dengan

efektivitas pembelajaran di RA Darul Falah sangat tergambar jelas dalam

pembelajarannya. Semua pembelajaran sentra sangat mempengaruhi 6

perkembangan anak usia dini, seperti sentra persiapan, sentra balok, seni

kreativitas, sentra bahan alam. Sehingga dengan adanya pembelajaran

sentra proses pendidikan mampu menghantarkan anak usia dini agar siap

secara jasmani dan rohani serta memiliki bekal untuk memasuki jenjang

pendidikan yang lebih tinggi ataupun dalam kehidupan nyata seperti

dalam masyarakat, oleh karena itu pendidik harus selalu berusaha untuk

menciptakan pendekatan yang inovatif yang sesuai dengan perkembangan

dan kemampuan anak didik.

3. Windowati (2006) yang berjudul “Keunggulan Metode Beyond Centers

And Circle Time (BCCT) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Di Tk IT Tiara Chandra Jogokaryan Yogyakarta”. Penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian ini

menggunakan penelitian studi kasus yaitu penelitian yang mendalam.

Penelitian ini menggunakan metode interview, metode observasi, dan

metode dokumentasi. Subjek yang diteliti yaitu pengelola TK IT Tiara

Chandra Jogokaryan Yogyakarta, para guru, dan para siswa TK IT Tiara

Chandra Jogokaryan Yogyakarta. Uji keabsahan data menggunakan

triangulasi data, pengamatan terus menerus, dan pengguanaan member

check.

Hasil penelitian dari jurnal tersebut yaitu bahwa TK IT Tiara Chandra

Jogokaryan Yogyakarta penerapkan metode BCCT yang sebelumnya
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hanya menggunakan metode pembelajaran klasikal, namun penanaman

nilai pendidikan Agama Islam itu sendiri dilaksanakan setiap hari,

disemua sentra pada semua kegiatan seperti membaca surat pendek serta

hadist-hadist pendek.

4. Penelitian selanjutnya yaitu Slamet Lestari (2012) dengan judul

“Implementasi Metode Beyond Centers & Circle Times (BCCT) di

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Rumah Ibu Kecamatan Ngaglik

Kabupaten Sleman”. Penelitian ini dilaksanakan di LPAUD Rumah Ibu

Kecamatan Kabupaten Sleman. Subyek penelitian ini adalah Kepala

Sekolah LPAUD Rumah Ibu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

LPAUD Rumah Ibu, dan pamong belajar LPAUD Rumah Ibu. Penelitian

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi

dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam pelaksanaan metode BCCT

di LPAUD Rumah Ibu meliputi tiga tahap dalam kegiatan yaitu: 1) Tahap

persiapan seperti pelatihan, pemagangan, persiapan (tempat dan APE,

jenis sentra, catatan perkembangan siswa dan kelompok belajar, dan

sosialisasi untuk orang tua). 2) Tahap pelaksanaan pada proses

pembelajaran di antaranya  yaitu penataan lingkungan main, penyambutan

siswa, main pembukaan, transisi, kegiatan inti: pijakan pengalaman

sebelum, selama, dan sesudah main. 3) Tahap evaluasi seperti evaluasi

program dan evaluasi kemajuan perkembangan siswa. Terdapat beberapa

kendala yang dialami pada LPAUD Rumah Ibu dalam pembelajaran
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BCCT yaitu terkait dengan kondisi fasilitas pembelajaran atau kurangnya

ketersediaan sarana dan prasarana untuk implementasi metode BCCT, dan

kurangnya pengetahuan mengenai metode BCCT .

5. Penelitian yang kelima yaitu Nissa (2013) dengan judul “Studi Deskriptif

Pelaksanaan Kegiatan Model Sentra dan Lingkaran di Sentra Persiapan

pada Kelompok Usia 4-5 Tahun di TK Al-Khalifa Desa Selorejo

Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang”. Penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Kebasahan data yang

diperoleh meneggunakan triangulasi yaitu membandingkan data hasil

wawancara dan dat hasil dokumentasi. Subyek yang diteliti yaitu anak

usia 4-5 tahun di TK Al-Khalifa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

megetahui pelaksanaan dengan menggunakan model sentra dan lingkaran

di sentra persiapan pada kelompok usia 4-5 tahun di TK Al-Khalifa.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada anak usia 4-5 mengenai

pembelajaran pada sentra persiapan yaitu dalam penerapannya sudah

sesuai dengan acuhan yang di rekomendasikan oleh direktoran PAUD

mengenai pembelajaran sentra dan lingkaran. Melalui sentra persiapan

melatih anak untuk calistung yang didalamnya terdapat berbagai media

yang digunakan untuk pembelajaran. Tetapi terdapat kendala dalam

penelitian tersebut yaitu terbatasnya media yang digunakan sehingga saat

kegiatan pembelajaran anak harus bergantian dalam menggunakan media

sehingga membutuhkan waktu yang lebih agar semua anak dapat

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan.
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6. Kerangka Pikir

Model pembelajaran sangat penting bagi kesuksesan peserta didik,

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik akan membantu perkembangan dan pertumbuhan anak serta

bertambahnya suatu pengalaman dan pengetahuan baru, dengan

mengembangkan model pembelajaran sentra maka anak bisa secara langsung

berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang sesuai dengan tema yang

ditetapkan, agar model sentra dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

permendiknas maka diperlukannya suatu rangkaian pembelajaran seperti

persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran. Persiapan pembelajaran sangat dibutuhkan agar kegiatan main

yang dirancang lebih maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan dan

persiapan tersebut dilakukan dengan cara menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran harian yang telah mengacu pada program semester dan

dijabarkan lagi menjadi program mingguan.

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran dilakukan pendidik untuk memberikan

arahan secara terstruktur dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, selain

itu untuk evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menilai perkembangan anak

didik baik dalam proses kegiatan maupun dalam hasil karya yang telah dibuat

anak. Sehingga dari rangkaian pembelajaran tersebut maka dapat dilihat

apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai atau tidak dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan bentuk rencana harian yang

telah dibuat, sehingga dengan demikian maka akan terlihat kelebihan serta

kelamahan pembelajaran sentra yang ada di TK IT Qurrota Ayun Bandar
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lampung. Disisi lain juga mengenai sarana dan prasarana seperti bahan dan

alat ajar serta kelengkapan ruangan dengan berbagai sentra sangat

berpengaruh pada keberhasilan proses pembelajaran.

Pada uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian dapat anda lihat

pada gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Kerangka pikir peneltian

pembelajaran

Sentra

Pelaksanaan
pembelajaran sentra

Persiapan pembelajaran
sentra

Evaluasi pembelajaran

sentra

Pendukung dan
penghambat
model sentra



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuan

utama dalam penelitian ini adalah menggambarkan tentang suatu keadaan secara

objektif. Penelitian ini bersifat alamiah, karena objek yang dikembangkan apa

adanya, tidak manipulasi, serta kehadiran penelitipun tidak ada pengaruh pada

objek tersebut. Penelitian data yang disajikan dalam bentuk deskriptif bersumber

dari data yang telah dikumpulkan berupa hasil wawancara, foto, dan dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2015:9) mengemukakan metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme atau metode
baru, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Metode penelitaian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, metode ini sering

disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan

pada kondisi yang alamiah (natural setting). Metode kualitatif digunakan untuk

mendapatkan suatu data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna.

Penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

peneliti memasuki objek penelitian tersebut. Selain itu metode penelitian kualitatif

memandang realitas sebagai suatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh

makna, dan hubungan gejala berifat interaktif.
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B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif ini diharapkan adanya kehadiran peneliti. Peneliti disini

bertindak sebagai instrumen dan pengumpul data. Peneliti langsung turun ke

lapangan untuk melakukan wawancara, dokumentasi serta observasi.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian merupakan suatu subyek yang dapat memberikan

informasi mengenai sesuatu yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto (2010:172)

menyatakan “bahwa yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana data diperoleh”. Peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang

akan diminta informasinya. Informan adalah orang yang dianggap menguasai dan

memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Jadi

informan kunci dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dan orang yang

dianggap memahami tentang model pembelajaran sentra yang ada di TKIT

Qurrota A’yun Bandar Lampung.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di TKIT Qurrota

A’yun Bandar Lampung. Keseluruhannya berjumlah 21 guru dengan kode G dan

1 kepala sekolah dengan kode KS. Informan yang akan membantu penelitian ini

terdapat 4 informan yaitu 3 G dan 1 KS. Pemilihan sumber informasi tersebut agar

data yang diperoleh mewakili dari keadaan yang sebenarnya tentang model

pembelajaran sentra di TKIT Qurrota A’yun Bandar Lampung. Penentuan

informasi tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti. Penentuan sumber

informasi yang digunakan yaitu snowball sampling karena jumlah informan yang

dilakukan pada saat penelitain bisa berubah-ubah atau bertambah sesuai dengan

kelengkapan data yang dibutuhkan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang penting dalam suatu

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Oleh

karena itu, seseorang peneliti harus terampil mengolah data agar mendapatkan

data yang benar. Sehingga dalam penelitian ini alat yang digunakan dalam

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode yang cukup mudah dilakukan untuk pengumpulan

data. Penelitian ini mengunakan observasi partisipatif (participant

observation), menurut Sugiyono (227-2015) mengatakan dalam observasi ini

peneliti terlibat dalam kehidupan sehari-hari. Observasi dilakukan untuk

mengetahui bagaimana kegiatan pendidik dalam melaksanakan proses

pembelajaran dengan menggunakan model sentra. Mulai dari penataan

lingkungan main hingga selesai sampai semua anak pulang.

Observasi ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana aktivitas anak saat

mengikuti proses pembelajaran, serta kelengkapan bahan dan alat main yang

digunakan, kondisi lingkungan serta suasana pembelajaran. Subyek yang

sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Adanya

observasi ini, maka data yang akan diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan

sampai mengetahui perilaku yang tampak.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan digunakan untuk

mengetahui hal-hal lebih mendalam. Menurut Sukandar (2002:88) bahwa
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wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau

lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan

mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya. Wawancara yang dilakukan

adalah untuk mengetahui model pembelajaran berbasis sentra yang digunakan

di TKIT Qurrota A’yun berdasarkan pendapat kepala sekolah, dan guru.

Wawancara tersebut dilakukan serta ditunjukkan kepada kepala sekolah dan

guru dengan menggunakan wawancara tidak berstruktur. Data wawancara

yang dikumpulkan berupa gambaran umum (profil) tentang lembaga yang

digunakan sebagai data pendukung, data tersebut berkaitan tentang persiapan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta

penghambat serta pendukung dalam penerapan model sentra.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui dokumen-

dokumen untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara dan

observasi. Menurut Irwan dalam Sukandar (2002:100) menjelaskan bahwa

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek

penelitian. Dokumentasi tersebut berupa catatan, transkip, dokumen, buku,

surat, dan lain-lain. Dokumen yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah

dokumen resmi sebagai bukti fisik lembaga dari satu kegiatan yang pernah

dilaksanakan. Dokumen ini berupa data gambaran umum lembaga yang

meliputi, sarana dan prasarana, ketenagaan, struktur organisasi, peserta didik,

visi dan misi. Dokumen lainnya yaitu berupa dokumen yang berkaitan

dengan proses pembelajaran yang meliputi, program tahunan, program

semester, program bulanan, rencana kegiatan harian, foto hasil kegiatan,
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portofolio anak, dan catatan–catatan lainnya. Dokumen tersebut merupakan

catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang akan diambil dari

peneliti dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 3. Pedoman Dokumentasi

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. Menurut

Bogdan dalam Sugiyono (2015:245) menyatakan bahwa “Data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”. Penelitian ini

menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (Sugiyono, 2015: 338)

dapat melalui empat tahapan langkah kegiatan, yaitu berikut:

a. Pengumpulan Data (data collection)

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,

karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang diperoleh dapat

melalui oservasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data dilakukan dengan

No. Dokumen

1. Data pokok sekolah

2. Data pokok pendidik

3. Data siswa
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cara membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat partisi dan

menulis memo. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama

kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung.

c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.

Penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa

yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman peneliti dari penyajian data

tersebut.

d. Proses Menarik Kesimpulan. (Conclusion Drawing)

Kesimpulan adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya

belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa kausal

atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori. Proses menarik kesimpulan

dimulai dari mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan

proposisi. Aktivitas dalam analisis data setelah pengumpulan data tersebut

dapat dilihat dari gambar 2:
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Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:245)

F. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak

bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti

mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang

sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar belakangnya. Pengecekan

kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan data

yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode.

Pengumpulan data

Penarikan kesimpulan atau
verifikasi

Penyajian dataReduksi data
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh untuk

mengetahui pembelajaran yang digunakan, maka pengumpulan dan pengujian

data yang diperoleh dapat dilakukan pada kepala sekolah dan guru. Triangulasi

metode digunakan untuk mengecek keabsahan data dari beberapa teknik

pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi), dalam hal ini peneliti

membandingkan dengan hasil informasi dari beberapa informan dalam suatu

teknik yang sama (dalam suatu teknik pengumplan data yang sama).

Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif,

untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji

statistika. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat

sehingga subtansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. Oleh

karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili

kebenaran orang banyak atau stakeholder.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembelajaran sentra di TK IT Qurrota

A’yun Bandar Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Persiapan pembelajaran digunakan untuk mempersiapkan suatu kegiatan yang akan

dilakukan dalam pembelajaran, dalam persiapan tersebut mencakup rencana

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan pijakan lingkungan main. Rencana

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) di susun setiap satu minggu sekali tepatnya

setiap hari senin guru mengadakan rapat. Terdapat susunan- susunan dalam membuat

RPPH seperti adanya tema, sub tema, alokasi waktu, jenis main yang akan digunakan

dan yang paling penting yaitu pijakan-pijakan dalam sentra yang digunakan sebagai

pedoman pembelajaran. RPPH disusun berdasarkan program semester dan diturunkan

menjadi program mingguan, dalam pembelajarannya juga lebih menekankan pada

pembelajaran berbasis Islami.Pijakan lingkungan main dilakukan dengan cara

menata alat dan bahan yang akan digunakan dan menyambut kedatangan anak dengan

menerapkan 3S (senyum, sapa dan salam).
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2. Pelaksanaan pembelajaran yang digunakan mengacu pada 4 pijakan diantaranya

yaitu:

a. Pijakan sebelum main

Pijakan sebelum main yang dilakukan di TK IT Qurrota A’yun yaitu dengan cara

guru mengarahkan anak agar berbaris dilapangan untuk mengikuti senam pagi dan

bernyanyi, kemudian melakukan gerakan antisipasi didepan kelas masing-masing,

dan anak-anak masuk dalam sentra sesuai jadwal, guru membuka salam, bertanya

kabar, doa dan muroja’ah, selanjutnya bercakap-cakap tentang tema hari itu,

mengaji, bermain indoor, dan makan bersama.

b. Pijakan selama main

Pijakan selama main di TK IT Qurrota A’yun yaitu dengan cara guru

mempersilahkan anak menyelesaikan kegiatan main yang telah diberikan, guru

berkeliling dan menanyakan kegiatan yang sedang dilakukan anak serta

memberikan pujian, guru memberikan bantuan serta motivasi kepada anak yang

kesulitan, guru mendokumentasi setiap kegiatan anak baik itu saat proses kegiatan

maupun hasil kegiatan yang telah dilakukan, memberitahu ketika waktu main

hampir habis dan anak mengumpulkan hasil karyanya.

c. Pijakan setelah main

Pijakan lingkungan setelah main yang dilakukan di TKIT Qurrota A’yun meliputi

anak diajak bersama-sama membereskan alat mainnya, guru memberikan tanya

jawab seputar kegiatan yang telah dilakukan (recalling), berdoa, membaca surah

dan hadist, bermaaf-maafan antara guru dan anak, serta memberikan salam dan

pulang.
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d. Pijakan main di sentra.

Kegiatan main di TK IT Qurrota A’yun menggunakan tiga jenis main yaitu main

sensorimotor, main peran, dan main pembangunan. Namun tidak setiap harinya

penggunaan ketiga jenis main tersebut tergantung pada kegiatan yang akan

dilaksanakan, biasanya sehari hanya menggunakan dua atau tiga jenis main saja

karena alokasi waktu serta media yang masih minim.

3. Evaluasi pembelajaran di TK IT Qurrota A’yun Bandar Lampung dalam penilaian

tersebut guru mengobservasi dan mendokumentasi setiap kegiatan anak baik itu saat

proses maun hasil karya anak, guru juga memberikan penilaian dalam bentuk reting

scale. Penilaian yang dilakukan dijadikan untuk bahan laporan yang harus di serahkan

kepada pihak sekolah dan orang tua siswa.

4. Pendukung dan penghambat yang ada di TK IT Qurrotaa A’yun tersebut  diantaranya

dari segi pendukung guru bisa mengolah kegiatan yang sesuai dengan perkembangan

anak karena mengacu pada dua kurikulum yaitu kurikulum IT dan Permendiknas,

lebih mekankan pada pembelajaran berbasis Islami untuk menerapkan akhak mulia.

Serta setiap harinya anak berganti sentra untuk menghilangkan kebosanan.

Selanjutnya dari segi penghambat setiap harinya anak tidak dibebasakan memilih

sentra sendiri melainkan sudah terjadwal dari pihak sekolah, pendidik yang mengajar

masih banyak yang tidak sesuai dengan bidangnya, diperlukannya suatu pelatihan

mengenai sentra agar jenis main yang diguakan bervariasi.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan

saran kepada:

1. Kepala sekolah

Penelitian ini diharapkan bagi kepala sekolah agar memberikan arahan serta wawasan

kepada pendidik lain mengenai pembelajaran dengan model sentra, serta dapat

menyediakan fasilitas bermain agar jenis main yang digunakan lebih banyak lagi dan

bervariasi, dan anak di bebaskan dalam memilih sentra sesuai dengan keinginanya

masing-masing.

2. Guru

Guru dapat lebih kreatif dalam memberikan kegiatan main di sentra yang dapat

mengoptimalkan perkembangan anak didik sehingga jenis main yang digunakan

dapat lebih bervariasi.

3. Peneliti lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi,

gambaran atau informasi serta masukan untuk dapat melakukan penelitian yang lebih

baik lagi dan dapat mencoba dengan mengembangkan model sentra dengan lebih

detail dan spesifik lagi.
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